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ABSTRAK

Sistem penyulingan arak Bali berbasis refrigerasi dengan pengaruh jenis
kondensor pada temperatur otomatis guna meningkatkan efisiensi dan konsistensi
mutu produk. Latar belakangnya adalah kelemahan metode tradisional yang kerap
mengalami fluktuasi suhu dan rendahnya efisiensi energi, sehingga mempengaruhi
kualitas arak. Permasalahan yang dikaji meliputi kestabilan suhu selama proses
destilasi dan pengaruh kontrol otomatis terhadap hasil produksi. Dasar teorinya
mencakup proses penyulingan arak Bali, prinsip kerja sistem refrigerasi kompresi
uap, serta teknologi pengaturan suhu berbasis sensor untuk menjaga proses tetap
optimal.

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan pengujian
langsung pada mesin destilasi berbasis refrigerasi. Tahapannya meliputi persiapan
peralatan, pemasangan instrumen, pengoperasian sistem, pengumpulan data, dan
analisis hasil. Peralatan seperti thermocouple, thermostat, manifold gauge, gelas
ukur, tang ampere, dan stopwatch digunakan untuk memantau proses. Uji coba
dilakukan dengan bahan baku tuak fermentasi tiga hari pada variasi suhu boiler
86°C, 96°C, dan 97°C, sedangkan suhu destilator dipertahankan di 5°C untuk
memastikan kondensasi uap alkohol berlangsung maksimal.

Hasil penelitian menunjukkan sistem mampu mempertahankan suhu boiler
sesuai setpoint. Setelah perbaikan kondensor, volume produksi meningkat dari 360
ml menjadi 475 ml pada suhu 86°C, dan mencapai 950 ml pada suhu 96°C-97°C
dengan mutu produk yang stabil. Kesimpulan menegaskan bahwa kontrol
temperatur otomatis berkontribusi signifikan terhadap peningkatan produktivitas
dan kualitas arak. Disarankan untuk melakukan kalibrasi sensor suhu secara berkala
dan menata kabel instrumen dengan rapi agar kinerja sistem dan akurasi data tetap
terjaga.

Kata kunci: penyulingan arak Bali, refrigerasi, kontrol temperatur otomatis, hasil
banyaknya produk
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TESTING OF BALI ARAK DISTILLATION SYSTEM BASED ON
REFRIGERATION WITH THE INFLUENCE OF CONDENSER
TYPES ON AUTOMATIC TEMPERATURE CONTROL

ABSTRACT

A Bali arak distillation system based on refrigeration with automatic
temperature control was developed to improve efficiency and ensure consistent
product quality. The background of this study lies in the weaknesses of traditional
methods, which often experience temperature fluctuations and low energy
efficiency, thereby affecting the quality of the arak. The issues examined include
temperature stability during the distillation process and the effect of automatic
control on production results. The theoretical foundation covers the process of Bali
arak distillation, the working principle of the vapor-compression refrigeration
system, and sensor-based temperature control technology to keep the process
optimal.

The research method used was experimental testing directly on a
refrigeration-based distillation machine. The stages included equipment
preparation, instrument installation, system operation, data collection, and results
analysis. Equipment such as thermocouples, thermostats, manifold gauges,
measuring glasses, clamp meters, and stopwatches were used to monitor the
process. The trials were conducted using fermented palm sap (tuak) fermented for
three days, with boiler temperature variations of 8§6°C, 96°C, and 97°C, while the
distiller temperature was maintained at 5°C to ensure maximum condensation of
alcohol vapor.

The results showed that the system was able to maintain the boiler
temperature according to the setpoint. After condenser improvements, production
volume increased from 360 ml to 475 ml at 86°C, and reached 950 ml at 96°C—
97°C with stable product quality. The conclusion emphasizes that automatic
temperature control significantly contributes to improving both productivity and
the quality of arak. It is recommended to periodically calibrate the temperature
sensors and organize instrument wiring neatly to maintain system performance and
data accuracy.

Keywords: Balinese arak distillation, refrigeration, automatic temperature control,
product yield
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Peraturan Gubernur Bali No. 1 Tahun 2020, Sejarah panjang
minuman beralkohol, khususnya arak dan tuak di Bali, menunjukkan kedalaman
hubungan antara minuman ini dan tradisi masyarakat lokal. Arak Bali ini
merupakan salah satu minuman fermentasi tradisional yang telah menjadi bagian
penting dari masyarakat Bali. Minuman ini sangat cocok untuk diproduksi dengan
sekala besar dan sangat dibutuhkan pada khususnya bar atau restoran yang berada
di hotel karena untuk memenuhi kebutuhan tamu. Arak Bali ini juga bisa sebagai
produk untuk dikenalkan lebih luas baik ditingkat nasional atau internasional. Bisa
juga untuk menjadi salah satu pendapatan hotel tersebut, tidak hanya digunakan
untuk keperluan konsumsi selain itu bisa juga digunakan untuk upacara adat atau
ritual keagamaan. Proses pembuatan arak Bali ini melibatkan fermentasi dan
penyulingan bahan-bahan alami seperti nira kelapa ataupun tuak. (Aisy dan
Wardana 2024)

Proses arak Bali ini walau dilakukan bertahun-tahun, tetapi sistem
penyulingan arak Bali tradisional seringkali mendapati masalah seperti
pengendalian suhu yang tidak optimal, dan efisiensi energi yang rendah. Flukstuasi
suhu yang kurang terkontrol dalam proses penyulingan arak Bali dapat
menyebabkan kurangnya kualitas arak Bali yang dihasilkan seperti kadar alkohol,
aroma, dan juga rasa.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, sistem penyulingan berbasis
refrigerasi dengan pengendalian temperatur otomatis dikembangkan. Sistem ini
memanfaatkan prinsip siklus kompresi uap, di mana komponen utama seperti
kompresor, kondensor, katup ekspansi, dan evaporator berperan dalam mengatur
sirkulasi refrigeran. Pengendalian suhu otomatis diintegrasikan guna menjaga
kestabilan temperatur pada proses destilasi sehingga energi dapat digunakan lebih

efisien dan kualitas arak lebih terjaga.



1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dibahas pada proposal tugas akhir ini

diantaranya yaitu:

1. Bagaimana variasi temperatur yang terjadi selama proses penyulingan arak
Bali yang berbasis refrigerasi dengan pengendalian temperatur otomatis?
2. Bagaimana proses produksi pada penerapan pengendalian temperatur

otomatis dalam proses penyulingan arak Bali?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah yang menguraikan ruang lingkup masalah yang
dipecahkan dengan metode yang akan digunakan yaitu pengujian sistem
penyulingan arak Bali berbasis refrigerasi dengan pengendalian temperatur
otomatis.

14 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu tujuan umum dan tujuan
khusus sebagai berikut :
1.4.1 Tujuan Umum

Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan Program Pendidikan D3 pada
Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali
1.4.2 Tujuan Khusus

1. Dapat mengetahui variasi suhu yang terjadi selama proses penyulingan arak

Bali berbasis refrigerasi dengan pengendalian temperatur otomatis.

2. Dapat mengetahui proses produksi pada penerapan pengendalian temperatur

otomatis dalam proses penyulingan arak Bali.



1.5

Manfaat Penelitian

Penulis berharap hasil pengujian ini dapat memberikan pengaruh sebagai

berikut :

1.5.1

1.

1.5.2

1.5.3

Bagi Penulis

Penelitian ini penulis berharap dapat membantu untuk menambah
pengetahuan dan juga wawasan mahasiswa mengenai kinerja sistem
penyulingan arak Bali berbasis refrigerasi dengan pengendalian temperatur
otomatis.

Pengujian ini bermanfaat untuk sebagai sarana menerapkan ilmu
pengetahuan yang dapat diperoleh selama mengikuti perkuliahan di kampus
Politeknik Negeri Bali khususnya pada program studi Teknik Pendingin dan
Tata Udara, dan juga dapat mengaplikasikan teori-teori serta
mengembangkan ide-ide dan menuangkan langsung berdasarkan

permasalahan yang berada di sekitar kita.

Bagi Politeknik Negeri Bali

. Adanya pengembangan pada alat-alat praktik di Laboratorium Program

Studi Teknik Pendingin dan Tata Udara Jurusan Teknik Mesin Politeknik
Negeri Bali.

Bisa menambah koleksi bahan yang akan dibaca dan juga bisa dipergunakan
sebagai acuan untuk mahasiswa di kampus Politeknik Negeri Bali,

khususnya pada program studi Teknik Pendingin dan Tata Udara.

Bagi Masyarakat

. Hasil pengujian ini dapat memberikan ilmu atau pengetahuan baru bagi

masyarakat.

. Agar masyarakat dapat lebih memahami atau lebih mengetahui karakteristik

bagaimana cara kinerja dari alat sistem penyulingan arak Bali berbasis

refrigerasi dengan pengendalian temperatur otomatis.



5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian pada alat penyulingan arak bali berbasis

refrigerasi dengan pengendalian temperatur otomatis ini dapat disimpulkan sebagai

berikut:

a.

5.2

Kestabilan temperatur boiler sesuai pengaturan 86°C, 96°C, dan 97°C
dengan tingkat kestabilan yang baik. Peran thermostat dan solenoid valve
sangat penting dalam mengatur pasokan gas ke kompor, sehingga nyala api
dapat menyesuaikan secara otomatis. Pada destilator, suhu tetap terjaga di
kisaran 5°C, yang membuat proses kondensasi uap alkohol menjadi cairan
arak berlangsung optimal dan konsisten.

Dapat mengetahui pengendalian temperatur otomatis yang berdampak pada
peningkatan hasil produksi. Pada pengaturan suhu boiler 86°C sebelum
perbaikan kondensor, volume arak yang dihasilkan adalah 360 ml dalam 2,5
jam. Setelah kondensor diganti, jumlah produksi meningkat menjadi 475 ml.
Selanjutnya, pada suhu 96°C dan 97°C, volume arak yang dihasilkan
mencapai 950 ml pada durasi waktu yang sama, dengan mutu produk yang

relatif stabil.

Saran

Dari penyusunan Tugas Akhir ini terdapat saran yang perlu diperhatikan

untuk penelitian selanjutnya yaitu:

a.

b.

Lakukan kaliberasi sensor suhu secara rutin agar suhu tetap akurat.
Saat melalukan pengujian atau pengambilan data disarankan agar kabel

harus lebih teliti agar sensor dapat bekerja dengan maksimal.

41
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